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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Undang-Undang Republik Indonesia (UU RI) Nomor 20 Tahun 2003
 menyatakan, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
 mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
 secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
 spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
 mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
 negara. Peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari kegiatan proses
 pembelajaran terutama di sekolah, dalam hal ini guru atau pengajar dituntut
 untuk lebih maksimal saat mengajar di sekolah.
 Mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD) salah satunya
 adalah matematika. Pembelajaran matematika di sekolah dasar dirancang
 untuk membantu dan memudahkan peserta didik dalam membangun
 pemahaman materi melalui proses pengarahan terbimbing yang berkaitan
 dengan kemampuan berhitung, menalar, dan mengamati seputar materi
 pelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan dasar peserta didik pada
 pembelajaran matematika. Guru harus dapat menerapkan pembalajaran yang
 baik dan jelas agar anak lebih mudah memahami khususnya pada pelajaran
 matematika dan bukan hanya untuk dihafal saja. Namun demikian,
 kenyataannya masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
 mempelajari matematika, seperti saat mengerjakan soal ulangan, dan ujian.
 1
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 Pembelajaran matematika di SDN 2 Notog, menunjukkan bahwa
 proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru. Proses semacam ini tentu
 kurang baik terutama bagi peningkatan kemampuan belajar peserta didik itu
 sendiri. Idealnya setiap kali dilaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas,
 peserta didik memiliki tingkat antusias dan kesiapan yang tinggi untuk dapat
 belajar dengan baik, namun karena peserta didik harus menjalani proses
 balajar semacam ini, mereka manjadi kurang tertarik dan mudah bosan,
 sehingga peserta didik kurang terlibat aktif saat proses pembelajaran.
 Selain karena faktor di atas, kurangnya fasilitas buku-buku paket dan
 keterbatasan media peraga juga menjadi penghambat bagi peserta didik dalam
 belajar. Kondisi semacam ini dikhawatirkan akan menurunakan tingkat
 pemahaman peserta didik yang berujung pada lemahnya keingin tahuan
 peserta didik seputar materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dan
 berdampak pula pada menurunnya prestasi belajar peserta didik.
 Kondisi yang terjadi di kelas IV SDN 2 Notog Kecamatan Patikraja
 Kabupaten Banyumas ini, rata-rata kemampuan yang dimiliki peserta didik
 dalam memahami pelajaran matematika masih tergolong rendah. Mata
 pelajaran yang ada, diantaranya matematika kebanyakan peserta didik masih
 menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit.
 Nilai ulangan harian siswa, memperlihatkan bahwa masih banyak
 siswa yang belum tuntas memenuhi nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah
 yaitu 70. Hasil ulangan tersebut ditunjukan pada tabel 1.1 di bawah ini :
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 Tabel 1.1 Nilai ulangan harian matematika materi sifat-sifat bangun
 ruang sederhana semester genap tahun pelajaran 2012/2013.
 Julmah siswa KKM Tuntas Tidak Tuntas
 Angka Persentase Angka Persentase
 40 70 21 52,5% 19 47,5%
 Sumber : data sekolah tahun 2013
 Data nilai UTS menunjukkan bahwa lebih dari 50% dari jumlah
 peserta didik bulum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang
 telah ditentukan oleh sekolah. Nilai tersebut tercantum pada tabel 1.1 :
 Tabel 1.1 Nilai Ulangan Tengah Semester genap tahun pelajaran
 2013/2014.
 Julmah Peserta
 Didik KKM
 Tuntas Tidak Tuntas
 Angka Persentase Angka Persentase
 39 70 17 44% 22 56%
 Sumber : Data sekolah tahun 2013
 Kondisi semacam ini menandakan bahwa semangat belajar peserta
 didik masih tergolong rendah, dan dampak lainnya juga diakibatkan
 ketidaksukaan peserta didik terhadap matematika, sehingga anak mungkin
 menjadi kurang aktif saat mengikuti pelajaran matematika apalagi selalu
 berpusat pada guru. Nilai ini juga dapat diakibatkan oleh keterbatasan waktu
 yang ada dengan cakupan materi yang terlalu banyak sehingga banyak materi
 yang tidak tersampaikan, terlebih kurangnya rasa ingin tahu peserta didik
 mengenai ilmu pengetahuan dan hal-hal yang baru kerap menjadi faktor
 pemicu menurunnya aktivitas belajar yang baik sehingga mengakibatkan
 rendahnya prestasi belajar peserta didik.
 Upaya Meningkatkan Rasa..., Firman Yogi Ilmawan, FKIP UMP, 2014
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 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV
 SDN 2 Notog mengatakan bahwa pembelajaran matematika di kelas
 terkadang tidak berjalan efektif karena banyak dari peserta didik yang masih
 mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika dan sikap kurangnya
 rasa ingin tahu atau peserta didik cenderung pasif saat guru menyampaikan
 materi pembelajaran. Pada saat tertentu ketika peserta didik diajar, mereka
 menyatakan sudah memahami semua materi pelajaran, namun ketika peserta
 didik mengerjakan ulangan harian hasil yang didapat tidak sesuai dengan
 harapan guru. Guru menjadi bingung dan merasa harus berbuat lebih banyak
 untuk melakukan langkah-langkah strategis agar pembelajaran bisa berhasil
 serta meningkat prestasi belajar peserta didiknya.
 Upaya yang dilakukan oleh sekolah selama ini, untuk memperbaiki
 kualitas pembelajaran dan nilai serta prestasi belajar sudah sangat maksimal.
 Proses pembelajaran yang dilakukan agar tidak membosanakan, salah satunya
 dengan pemilihan dan penggunaan metode belajar yang variatif dan inovatif,
 sehingga dapat memberikan daya tarik serta meningkatkan gairah dan
 motivasi belajar peserta didik. Guru harus memiliki kreativitas dan mampu
 meningkatkan kemandirian belajar peserta didik dengan cara memahami lebih
 jauh karakter peserta didik dan melakukan berbagai pendekatan baik secara
 individu maupun secara keseluruhan terhadap siswa agar tercipta suasana
 pembelajaran yang nyaman dan kondusif sehingga dapat membangkitkan
 semangat rasa ingin tahu mengenai ilmu pengetahuan yang diterima peserta
 xi
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 didik serta dapat melaksanakan tugas-tugas dari guru dalam rangka
 meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
 Pelaksanaan proses pembelajaran akan dapat berjalan dengan baik
 apabila didukung oleh kemampuan guru dalam menggunakan media
 penunjang seperti media peraga atau alat bantu pembelajaran dalam rangka
 keberhasilan proses pembelajaran. Penggunaan alat peraga diharapakan dapat
 membantu meningkatkan kualitas pemahaman peserta didik terhadap
 matematika materi geometri yang dapat dipelajarinya dengan mudah.
 Dari uraian di atas maka sebenarnya terdapat sebuah permasalahan
 yang harus secepatnya diatasi, karena apabila dibiarkan secara terus-menerus
 dikhawatirkan akan berdampak pada kualitas pendidikan di SDN 2 Notog
 pada khususnya dan mutu pendidikan bangsa Indonesia pada umumnya.
 Untuk mengatasi masalah tersebut, maka bersama dengan guru telah sepakat
 untuk menerapkan model pembelajaran Van Hiele pada mata pelajaran
 matematika materi geometri. Model ini mengemukakan tentang tahapan-
 tahapan perkembangan kognitif anak dalam memahami geometri, dan tahapan
 tersebut diantaranya adalah tahap pengenalan, analisis, pengurutan, deduksi,
 dan keakuratan.
 Tahapan tersebut nantinya akan dipergunakan oleh guru saat
 pembelajaran materi geometri dan melalui model ini anak dapat memahami
 secara bertahap dan dapat menangkap penjelasan oleh guru karena selain
 peserta didik mendengarkan, peserta didik juga dapat melihat langsung
 bentuk bangun ruang berupa media yang ditampilkan oleh guru saat
 Upaya Meningkatkan Rasa..., Firman Yogi Ilmawan, FKIP UMP, 2014
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 menjelaskan, serta dapat mencoba sendiri untuk mengetahui sifat-sifat bangun
 ruang sederhana dan jaring-jaring balok dan kubus hingga akhirnya sampailah
 kepada kemampuan peserta didik dalam menyimpulkan materi yang telah
 dipelajari. Secara garis besar, pembelajaran melalui model pembelajaran Van
 Hiele bertujuan untuk melihat keadaan peserta didik dalam tahap berpikirnya
 agar dalam memahami materi geometri pemahaman peserta didik secara
 bertahap akan berkembang dan mampu memberikan makna serta kesan
 mendalam di dalam materi akademik dengan melihat konteks yang dialami
 peserta didik dalam keseharian agar pembelajaran lebih mengena kepada
 peserta didik. Pola pembelajaran seperti ini akan mengarahkan peserta didik
 untuk lebih aktif bertanya, dan timbul hasrat keingin tahuan yang kuat serta
 dapat menjadi landasan terhadap perkembangan prestasi belajarnya.
 Penerapan model pembelajaran Van Hiele digunakan untuk
 memecahkan persoalan pembelajaran materi geometri di kelas IV sehingga
 rasa ingin tahu dan prestasi belajar peserta didik meningkat pada mata
 pelajaran matematika materi menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana
 dengan menggunakan model pembelajaran Van Hiele.
 B. Pembatasan Masalah
 Agar dalam melaksanakan penelitian cakupan maknanya tidak terlalu
 luas, maka penelitian ini dibuat dengan batasan sebagai yaitu :
 - Mata pelajaran yang digunakan dalam PTK ini adalah Matematika
 dengan mengacu pada Standar Kompetensi : Memahami sifat bangun
 ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar dan Kompetensi
 Upaya Meningkatkan Rasa..., Firman Yogi Ilmawan, FKIP UMP, 2014
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 Dasar : Menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana. Menentukan
 jaring-jaring balok dan kubus.
 C. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang telah diuraikan, maka
 diperlukan adanya pengelolaan proses pembelajaran dalam upaya
 meningkatkan rasa ingin tahu dan prestasi belajar peserta didik pada mata
 pelajaran matematika materi menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana
 di SDN 2 Notog dengan menggunakan model pembelajaran Van Hiele. Uraian
 masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :
 1. Apakah penerapan model pembelajaran Van Hiele dapat meningkatkan
 rasa ingin tahu siswa pada materi menentukan sifat-sifat bangun ruang
 sederhana bagi siswa kelas IV SDN 2 Notog ?
 2. Apakah penerapan model pembelajaran Van Hiele dapat meningkatkan
 prestasi belajar siswa pada materi menentukan sifat-sifat bangun ruang
 sederhana bagi siswa kelas IV SDN 2 Notog ?
 D. Tujuan Penelitian
 Tujauan dari peneltian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut :
 1. Tujuan Umum
 Pendidikan menjadi wadah bagi tumbuh kembangnya kemampuan
 intelektual peserta didik, dengan demikian melalui upaya peningkatan rasa
 ingin tahu dan prestasi belajar peserta didik pada kelas IV SDN 2 Notog
 tahun pelajaran 2013/2014 dalam mempelajari Matematika materi
 Upaya Meningkatkan Rasa..., Firman Yogi Ilmawan, FKIP UMP, 2014
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 menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana diharapkan akan
 memberikan dampak positif bagi kemajuan proses pembelajaran.
 2. Tujuan Khusus
 a. Meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik dalam mempelajari materi
 menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana melalui model
 pembelajaran Van Hiele di kelas IV S D N 2 Notog.
 b. Meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam mempelajari materi
 menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana melalui model
 pembelajaran Van Hiele di kelas IV SDN 2 Notog
 E. Manfaat Penelitian
 Adapun melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
 antara lain sebagai berikut :
 1. Manfaat Teoritis
 Menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan, serta bahan
 dalam penerapan ilmu tentang model atau metode pembelajaran baru yang
 dapat membuat suasana pembelajaran Matematika menjadi menarik,
 terarah, menyenangkan agar dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan
 prestasi belajar peserta didik.
 2. Manfaat Praktis
 a. Bagi Peserta Didik
 1) Memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik untuk
 belajar lebih giat lagi karena memperoleh pengetahuan baru
 melalui upaya peningkatan rasa ingin tahu dan prestasi belajar
 Upaya Meningkatkan Rasa..., Firman Yogi Ilmawan, FKIP UMP, 2014
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 Matematika menggunakan model pembelajaran Van Hiele di
 kelas IV SDN 2 Notog.
 2) Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk bekerja baik
 secara individual maupun kelompok dan dapat
 mempertanggungjawabkannya secara ilmiah.
 3) Meningkatkan kemampuan bertanya dan memperoleh cara-cara
 belajar yang efektif dalam pembelajaran Matematika di kelas IV
 materi menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana dengan
 menggunakan model pembelajaran Van Hiele di kelas IV SDN 2
 Notog agar rasa ingin tahu dan prestasi belajar peserta didik dapat
 tergali.
 4) Memupuk dan meningkatkan keterlibatan, kegairahan,
 ketertarikan, kegembiraan, kenyamanan, kesenangan dalam diri
 peserta didik ketika terlibat dalam proses pembelajaran.
 b. Bagi Guru
 1) Memberikan bekal baru bagi guru dalam menggunakan berbagi
 macam metode dan pendekatan pembelajaran.
 2) Mampu meningkatkan kreatifitas dalam mengajar, serta dalam
 mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya.
 3) Melaksanakan secara terus menerus pembelajaran yang aktif,
 kreatif, efektif, inovatif dan mnyenangkan.
 4) Guru memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai beragam
 model dalam pembelajaran.
 Upaya Meningkatkan Rasa..., Firman Yogi Ilmawan, FKIP UMP, 2014
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 5) Membantu guru dalam memperbaiki mutu pembelajaran di
 sekolah.
 6) Meningkatkan profesionalisme guru yang berdampak pada
 peningkatan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan
 kepribadian.
 7) Dengan melakukan PTK, guru mampu melaksanakan penilain
 berbasi kelas, merefleksi diri, dan mampu melakukan perbaikan
 terhadap pembelajaran yang dilakukannya.
 c. Bagi Peneliti
 1) Memberikan gambaran yang nyata mengenai proses pembelajaran
 yang baik dan tepat.
 2) Menguatkan jati diri sebagai calon pendidik yang professional.
 3) Mengenal beragam cara, metode, strategi, dan model
 pembelajaran yang inovatif.
 4) Meningkatkan kualitas pengajaran dan pengelolaan kelas secara
 menyeluruh dan berkesinambungan.
 5) Sarana untuk mengaplikasikan gagasan, ide, dan pemikiran untuk
 meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah.
 d. Bagi Sekolah
 1) Membantu mewujudkan pengembangan manajemen berbasis
 sekolah yang merujuk pada aspek fisik dan non-fisik sekolah
 yang bersangkutan.
 Upaya Meningkatkan Rasa..., Firman Yogi Ilmawan, FKIP UMP, 2014
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 2) Dapat membantu meningkatkan kualitas dan kompetensi lulusan
 sekolah ke arah yang lebih baik dan mempunyai standar mutu
 yang sesuai dengan tingkat perkembangan sekolah menuju
 sekolah unggulan sehingga dapat mewujudkan tercapainya tujuan
 Pendidikan Nasional.
 3) Meningkatkan mutu pembelajaran secara umum serta
 memberikan kontribusi nyata dalam bidang pendidikan
 khususnya di sekolah.
 4) Menjadi referensi serta masukan bagi sekolah dalam rangka
 monitoring dan evaluasi atau pertimbangan dalam
 mengembangkan sekolah yang nantinya dapat meningkatkan
 mutu pembalajaran.
 F. Klarifikasi Konsep
 a) Rasa Ingin Tahu
 Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
 mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan
 didengar (Kemdiknas:2010)
 b) Prestasi
 Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh seseorang setelah ia
 melakukan perubahan belajar, baik di sekolah maupun di luar sekolah
 (Haryanto [online]:2010)
 Upaya Meningkatkan Rasa..., Firman Yogi Ilmawan, FKIP UMP, 2014
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 c) Model Van Hiele
 Model Pembelajaran Van Hiele merupakan model pembelajaran
 yang mengemukakan tentang tahapan-tahapan perkembangan kognitif
 anak dalam memahami geometri, dan tahapan tersebut diantaranya adalah
 tahap pengenalan, analisis, pengurutan, deduksi, dan keakuratan
 khususnya dalam memahami materi geometri.
 Upaya Meningkatkan Rasa..., Firman Yogi Ilmawan, FKIP UMP, 2014
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